
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan (INFAK) 
Volume 3 Nomor 2, Juni 2017 
http://jurnal.poliupg.ac.id/index.php/infak 

Copyright © 2017, INFAK, ISSN 2356-4482 

PENDAHULUAN 
Perusahaan berperan sebagai pelaku eko-

nomi dalam perekonomian negara. Peran pe-
rusahaan sebagai pelaku ekonomi adalah se-
bagai pihak yang mengelola faktor-faktor pro-
duksi untuk memproduksi produk (barang 
atau jasa) yang dibutuhkan rumah tangga. 
Kegiatan produksi yang dilakukan oleh peru-
sahaan bertujuan untuk menghasilkan laba. 
Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur 
dari kinerjanya dalam menghasilkan laba. 

Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari 
laporan keuangannya. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan pe-
rubahan posisi keuangan, catatan dan laporan 
lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan. Lapo-
ran keuangan perusahaan merupakan salah 
satu sumber informasi yang merupakan hasil 
pengumpulan dan pengolahan data keuangan 
yang dapat digunakan untuk membantu para 
pengguna menilai perusahaan sehingga dapat 
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Abstract 
This study aimed to analyze the effect of dividend policy and revenues growth to earnings growth. Data 
were obtained from the financial statements of 33 manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange in the period of 2011 to 2015. Dividend policy measured by dividend payout ratio and divi-
dend yield. Panel data analysis was used to analyze the influence of the independent variables to the 
dependent variable. The best regression panel data model in this study is a random effect model. The 
study found that partially dividend payout ratio and dividend yield have no significant effect on earnings 
growth. However, revenues growth statistically has significant effect on firm’s earnings growth. The 
study also found that simultaneously dividend payout ratio, dividend yield and revenues growth have 
significant effect on firm’s earnings growth. 
 
Keywords: dividend payout ratio, dividend yield, earnings growth, panel data and revenues growth. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan pertumbuhan pendapatan 
terhadap pertumbuhan laba. Data didapat dari laporan keuangan 33 perusahaan manufaktur yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. Kebijakan dividen diukur dangan dividend payout ratio dan 
dividend yield.Analisis regresi data panel digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terha-
dap variabel terikat. Model regresi data panel terbaik dalam penelitian ini adalah model random effect. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara parsial dividend payout ratio dan dividend yield tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sebaliknya, pertumbuhan pendapatan secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Hasil penelitian juga menemukan bahwa 
secara simultan dividend payout ratio, dividend yield dan pertumbuhan pendapatan berpengaruh signifi-
kan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 
 
Kata Kunci: data panel, dividend payout ratio, dividend yield, pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan 
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mengambil keputusan yang tepat. 
Informasi yang terkandung di dalam la-

poran keuangan akan memberi manfaat yang 
signifikan bagi pemakai jika pemakai telah 
menganalisis laporan keuangan tersebut 
dalam bentuk analisis laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan dapat membantu 
manajemen dalam mengevaluasi posisi keuan-
gan dan hasil operasi perusahaan pada masa 
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk 
menentukan estimasi dan prediksi yang paling 
mungkin mengenai kondisi dan kinerja peru-
sahaan pada masa mendatang. 

Analisis keuangan menggunakan rasio-
rasio keuangan dapat dilakukan dengan be-
berapa rasio. Salah satunya adalah mengguna-
kan rasio kebijakan dividen. Kebijakan divi-
den (dividend policy) adalah keputusan 
apakah laba yang diperoleh perusahaan akan 
dibagikan kepada pemegang saham sebagai 
dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba 
ditahan guna pembiayaan investasi di masa 
datang. 

Kebijakan dividen ini sebenarnya tidak 
bisa dipisahkan dengan fungsi pemenuhan 
kebutuhan dana. Artinya apabila dividen tidak 
dibagikan dan digunakan untuk investasi baru, 
maka hasil investasi tersebut harus lebih besar 
daripada laba yang ditahan. Apabila tingkat 
keuntungan dari investasi di bawah dividen, 
maka lebih baik dividen tersebut dibagikan 
kepada para pemegang saham. 

Apabila perusahaan memilih untuk mem-
bagikan laba sebagai dividen, maka perusa-
haan akan mengurangi laba yang ditahan dan 
selanjutnya mengurangi total sumber dana 
internal. Sebaliknya jika perusahaan memilih 
untuk menahan laba yang diperoleh, maka 
kemampuan pembentukan dana internal akan 
semakin besar. 

Semakin tinggi rasio kebijakan dividen 
mengindikasikan semakin tinggi kemampuan 
perusahaan membayarkan dividen kepada pe-
megang saham. Lintner (dalam Sunyoto, 
2015) berpendapat bahwa investor lebih suka 
menerima dividen dibandingkan dengan capi-
tal gain. Investor memandang dividend yield 
lebih pasti daripada capital gains yield. Miller 
dan Rock (dalam Sunyoto, 2015) memandang 
bahwa meningkatnya pembayaran dividen 
ditafsirkan sebagai tanda meningkatnya keun-
tungan perusahaan di masa yang akan datang 
dan menurunnya pembayaran dividen sering 
ditafsirkan sebagai tanda menurunnya tingkat 
keuntungan perusahaan di masa yang akan 
datang. 

Dalam penelitian ini kebijakan dividen 
diukur dengan Dividend Payout Ratios (DPR) 

dan Dividend Yield (DY). DPR merupakan 
rasio hasil perbandingan antara dividen den-
gan laba yang tersedia bagi para pemegang 
saham biasa. Dividend yield adalah suatu ratio 
yang menghubungkan suatu dividen yang di-
bayar dengan harga saham biasa. 

Kesanggupan perusahaan untuk mem-
bayar dividen ditentukan oleh kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba (Zhou 
& William, 2006). Menurut Sulistyanto dan 
Sri (2008) laba adalah setiap keuntungan 
keuangan atau manfaat/kelebihan pendapatan 
atas biaya. Semakin tinggi laba yang dicapai 
suatu perusahaan, akan mengindikasikan se-
makin baik kinerja perusahaan tersebut. 

Laba yang didapat dialokasikan untuk 
dua hal. Pertama, laba digunakan untuk mem-
biayai kegiatan operasional guna menjaga ke-
langsungan hidup perusahaan. Kedua, laba 
digunakan untuk memberikan keuntungan 
kepada pemegang saham lewat dividen yang 
dibayarkan perusahaan.Laba suatu perusahaan 
bisa saja mengalami kenaikan (bertumbuh) 
untuk tahun sekarang namun bisa juga men-
galami penurunan untuk tahun selanjutnya. 
Pertumbuhan laba adalah perubahan persen-
tase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 
Pertumbuhan laba tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan apakah 
perusahaan akan membagikan laba sebagai 
dividen kepada pemilik saham atau akan di-
tahan dalam bentuk laba ditahan guna pem-
biayaan investasi di masa mendatang. 

Besar kecilnya laba yang diperoleh peru-
sahaan tergantung pada pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dengan semua beban 
yang dikeluarkan atau dibayarkan oleh peru-
sahaan. Pendapatan diperoleh dari hasil 
kegiatan (penjualan) yang dilakukan oleh pe-
rusahaan dan hanya dari pendapatan itu akan 
memperoleh keuntungan atau laba bagi peru-
sahaan tersebut (Dewi, 2014). Apabila tidak 
ada pendapatan, maka laba yang diperoleh 
akan berkurang atau menurun. Penelitian yang 
dilakukan oleh Efilia (2014) dan Dewi (2014) 
menemukan bahwa pendapatan usaha berpen-
garuh signifikan terhadap laba bersih. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pen-
garuh kebijakan dividen terhadap pertumbu-
han laba, sejauhmana pengaruh pertumbuhan 
pendapatan terhadap pertumbuhan laba dan 
sejauhmana pengaruh kebijakan dividen dan 
pertumbuhan pendapatan terhadap pertumbu-
han laba. Penelitian ini akan mengintegrasi-
kan hubungan antar variabel secara kuantitatif 
dengan menggunakan data empiris. Kemudian 
dari penelitian akan dilihat fenomena dari 
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variabel-variabel tersebut di Indonesia. 
Khususnya perusahaan manufaktur terbuka di 
Indonesia. 

KAJIAN LITERATUR 
Chin Sheng Huang, Chun Fan You dan 

Szu Hsien Lin (2009) meneliti pengaruh divi-
dend payout ratio terhadap future earnings 
growth di Taiwan. Hasilnya memperlihatkan 
bahwa Dividend payout berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap future earnings 
growth. 

Meiza Efilia (2014) meneliti pengaruh 
pendapatan usaha dan beban operasional ter-
hadap laba bersih. Hasilnya memperlihatkan 
bahwa secara parsial variabel pendapatan 
usaha berpengaruh signifikan terhadap laba 
bersih dan beban operasional tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap laba bersih. Secara 
simultan variabel pendapatan usaha dan beban 
operasional berpengaruh signifikan terhadap 
laba bersih. 

Ping Zhou dan William Ruland (2006) 
meneliti pengaruh dividend payout terhadap 
future earnings growth. Hasilnya memperli-
hatkan bahwa Dividend payout berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap future earnings 
growth. Dengan demikian, yang menjadi 
pokok rangkaian/kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini adalah:  
 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran  
 
Kerangka berpikir di atas menjelaskan bahwa 
hipotesis yang diajukan adalah dividend pay-
out ratio, dividend yield dan revenues growth 
secara parsial dan simultan mempengaruhi 
earnings growth.  
H1 : Variabel Dividend Payout Ratio berpen-
garuh signifikan terhadap Earnings Growth. 
H2 : Variabel Dividend Yield berpengaruh sig-
nifikan terhadap Earnings Growth. 
H3 : Variabel Revenues Growth berpengaruh 
signifikan terhadap Earnings Growth. 
H4 : Variabel  Dividend  Payout  Ratio, Divi-
dend Yield   dan Revenues Growth berpenga-
ruh signifikan terhadap Earnings Growth.  

Kebijakan Dividen 
Keputusan manajemen untuk menentukan 

berapa besarnya laba bersih yang dibagikan 
sebagai dividen disebut dengan kebijakan di-
viden (dividend policy). Indikator untuk men-
gukur kebijakan dividen yang secara luas 
digunakan ada dua macam. 

Indikator pertama yang digunakan untuk 
mengukur kebijakan dividen adalah rasio 
pembayaran dividen (dividend payout ratio 
atau DPR). Dividend payout ratio merupakan 
rasio hasil perbandingan antara dividen per 
lembar saham dengan laba per lembar saham 
yang tersedia bagi para pemegang saham bi-
asa. Besar atau kecilnya dividend payout ratio 
ditentukan oleh kebijakan dividen suatu peru-
sahaan. 

Indikator kedua yang digunakan adalah 
hasil dividen (dividend yield atau DY). Divi-
dend yield adalah suatu ratio yang men-
ghubungkan suatu dividen yang dibayar den-
gan harga saham biasa. 

Pertumbuhan Pendapatan 
Pendapatan adalah suatu aliran kas ma-

suk atau kenaikan lain aktiva yang berasal 
dari penjualan barang atau jasa yang meru-
pakan kegiatan atau aktivitas utama perusa-
haan. Pertumbuhan pendapatan diproksikan 
dengan berapa besar peningkatan pendapatan 
perusahaan. Pendapatan yang diterima peru-
sahaan bersumber dari penjualan yang dilaku-
kan oleh perusahaan. Semakin banyak produk 
perusahaan yang terjual semakin besar penda-
patan yang diterima perusahaan. 

Pertumbuhan Laba 
Secara operasional, laba merupakan per-

bedaan antara pendapatan yang direalisasi 
yang timbul dari transaksi selama satu periode 
dengan biaya yang berkaitan dengan penda-
patan tersebut. Besar kecilnya laba sebagai 
pengukur kenaikan sangat bergantung pada 
ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya.  

Pertumbuhan laba diproksikan dengan 
berapa besar peningkatan laba perusahaan, 
dihitung dengan cara mengurangkan laba pe-
riode sekarang dengan laba periode sebelum-
nya kemudian dibagi dengan laba pada pe-
riode sebelumnya 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan dari 33 perusahaan 
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indo-
nesia tahun 2011 sampai 2015. Kriteria sam-
pel yang digunakan sebagai berikut:  
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-
2015. 

2. Perusahaan manufaktur mencantumkan 
laporan keuangan lengkap terkait variabel 
yang diteliti selama tahun 2011-2015. 

3. Perusahaan manufaktur membagikan divi-
den selama tahun 2011-2015. 

4. Perusahaan manufaktur tidak mengalami 
kerugian selama tahun 2011-2015. 
Kebijakan dividen diukur dengan divi-

dend payout ratio dan dividend yield. Divi-
dend payout ratio merupakan rasio hasil per-
bandingan antara dividen per lembar saham 
dengan laba per lembar saham yang tersedia 
bagi para pemegang saham biasa. Besar atau 
kecilnya dividend payout ratio ditentukan 
oleh kebijakan dividen suatu perusahaan. Se-
cara sistematis dirumuskan sebagai berikut 
(Marquera, 2010): 

 
 
 
Indikator kedua yang digunakan adalah 

hasil dividen (dividend yield atau DY). Div-
dend yield adalah suatu rasio yang men-
ghubungkan suatu dividen yang dibayar den-
gan harga saham biasa. Dividend yield secara 
matematis dapat diformulasikan sebagai beri-
kut (Marquera, 2010): 

 
 
 
Dividend yield menyediakan suatu ukuran 

komponen pengembalian total yang dihasil-
kan dividen, dengan menambahkan apresiasi 
harga yang ada. Beberapa investor mengguna-
kan dividend yield sebagai suatu ukuran risiko 
dan sebagai suatu penyaring investasi, yaitu 
mereka akan berusaha menginvestasikan 
dananya dalam saham yang menghasilkan 
dividend yield yang tinggi. 

Pertumbuhan pendapatan diproksikan de-
ngan revenues growth. Revenues growth dihi-
tung dengan cara mengurangkan laba periode 
sekarang dengan laba periode sebelumnya 
kemudian dibagi dengan laba pada periode se-
belumnya (Warsidi dan Pramuka, 2000). Ru-
mus yang digunakan untuk menghitung rasio 

pertumbuhan pendapatan sebagai berikut: 
Pertumbuhan laba diproksikan dengan 

earnings growth yang menyatakan berapa be-
sar peningkatan laba perusahaan, dihitung 
dengan cara mengurangkan laba periode 
sekarang dengan laba periode sebelumnya 
kemudian dibagi dengan laba pada periode 
sebelumnya (Warsidi dan Pramuka, 2000). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
earnings growth sebagai berikut: 

Data dianalisis dengan statistik deskriptif 
dan regresi data panel menggunakan aplikasi 
E-Views 7. Regresi data panel terdiri dari tiga 
model yaitu common effect, fixed effect (efek 
tetap), dan random effect (efek acak). Untuk 
memilih model model terbaik perlu dilakukan 
tiga uji yaitu chow test, hausman test, dan LM 
test. Chow test digunakan untuk memilih 
model terbaik antara common effect dan fixed 
effect. Hausman test untuk memilih model 
terbaik antara fixed effect dan random effect. 
Sedangkan LM test digunakan untuk memilih 
common effect dan random effect. Dari ketiga 
uji tersebut akan dipilih model terbaik untuk 
digunakan dalam penelitian. 

Model regresi harus bebas dari penyim-
pangan asumsi klasik. Regresi yang baik be-
bas dari multikolinearitas dengan syarat nilai 
koefisien korelasi antar masing-masing varia-
bel bebas lebih besar dari 0,8 (Winarno, 
2007). 

Penelitian dikatakan bebas heterokedas-
tisitas dengan syarat prob. Obs*R-
squared>0,05 (Winarno, 2007). Uji asumsi 
klasik yang terakhir bebas autokorelasi den-
gan syarat prob. Obs*R-squared lebih besar 
dari 0,05 (Winarno, 2007). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk memilih model terbaik antara com-

mon effect dan fixed effect maka dilakukan uji 
chow. Pada tabel 1 dilihat bahwa probabilitas 
cross section F lebih dari 0,05, maka model 
yang dipilih adalah common effect. Pada tabel 
2 dilihat bahwa probabilitas cross section ran-
dom lebih dari 0,05, maka model yang dipilih 
adalah random effect. Uji LM dilakukan den-
gan menghitung nilai LM. Setalah dilakukan 
perhitungan, hasil yang diperoleh sebesar 
18,82490103. LHhitung dibandingakan dengan 
nilai tabel chi square. Nilai tabel dengan dera-
jat kebebasan 3 dan taraf signifikansi 5% 
adalah 7,815. Karena 18,82490103 lebih dari 
7,815 maka model yang tepat adalah random 



Budi Haryono Manurung, Pengaruh Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan Pendapatan ...  73 

Copyright © 2017, INFAK, ISSN 2356-4482 

effect. Dari ketiga uji, maka dipilih hasil yang 
dominan, sehingga model terbaik penelitian 
yang digunakan adalah random effect.  

Tabel 1 Chow Test 

Tabel 2 Hausman Test 

 
Untuk memperoleh model regresi 

yang baik, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik. Berdasarkan hasil uji multikolineari-
tas pada tabel 3 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat variabel yang memiliki nilai lebih 
dari 0,8. Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas dalam model re-
gresi. Dari hasil perhitungan uji white pada 
tabel 4 memperlihatkan bahwa probabilitas 
0,5252 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa model regresi penelitian bebas het-
erokedastisitas. Hasil output E-Views pada 
tabel 5 menunjukkan nilai probabilitas 
obs*R-squared adalah 0,8488. Karena 
0,8488 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 
penelitian ini. 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 Uji Heterokedastisitas  

Tabel 5 Autokorelasi  

Tabel 6 Statistik Deskriptif  

  Effects Test Statistic d.f. Prob. 
          
  Cross-section F 0.879936 (32,129) 0.6532 
  Cross-section 32.577444 32 0.4384 
  Chi-square       

  Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob 
    Statistic d.f   
          
  Cross-section 3.315333 3 0.3455 
  random       

  DPR DY   RG 
DPR 1.000000 0.082642   -0.061132 
DY 0.082642 1.000000   -0.066236 
RG -0.061132 -0.066236   1.000000 

Item Uji Heterokedastisitas Nilai 
F-statistic       0.269362 
Obs*R-squared     2.234646 
Prob. F(3,1)         0.8504 
Prob. Chi-Square(3)       0.5252 
Scaled explained SS     0.067066 
Prob. Chi-Square(3)       0.9955 

Item Breusch-Godfrey Serial     Nilai 
Correlation LM Test            
F-statistic           0.158305  
Obs*R-squared         0.327906  
Prob. F(2,159)         0.8537  
Prob. Chi Square(2)       0.8488  

Descriptive Statistic EG DPR DY RG 
          

Mean 0.28 87.47 0.72 0.19 
Median 0.03 0.43 0.02 0.11 
Maximum 27.80 12221.75 33.63 3.87 
Minimum -2.20 -8.03 0.01 -0.52 
Std. Dev 2.28 953.02 2.86 0.48 

          

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -0.222399    0.169726   -1.310343 0.1919 

DPR? 2.55E-05    0.000161 0.158950 0.8739 
DY? 0.005863 0.053530 0.109528 0.9129 
RG? 2.587734 0.316228 8.183127 0.0000 

        
  Effects Specification     
      S.D. Rho 

Cross-section random     0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random     1.951613 1.0000 

  Weighted Statistics     
R-squared 0.299616 Mean dependent var 0.284464 
Adjusted R-squared 0.286565 S.D. dependent var 2.282821 
S.E. of regression 1.928186 Sum squared resid 598.5822 
F-statistic 22.95797 Durbin-Watson stat 1.436019 
Prob(F-statistic) 0.000000       

  Unweighted Statistics     
R-squared 0.299616 Mean dependent var 0.284464 
Sum squared resid 598.5822 Durbin-Watson stat 1.436019 

Tabel 7 Hasil Regresi Random Effect Model 1 Sebelum Trimming 
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Tabel 8 Hasil Regresi Random Effect Model 2 
Setelah Trimming 

 
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 

7 bahwa dividend payout ratio, dividend yield 
dan revenues growth secara simultan bersama
-sama berpengaruh signifikan terhadap earn-
ings growth. Hal ini ditunjukkan pada nilai 
probabilitas (F-Statistic) sebesar 0,00 
(p<0,05). 

Interpretasi hasil pengujian signifikansi 
secara parsial dilihat dari probabilitas t-
Statistic tiap variabel yang diuji. Pada tabel 7 
probabilitas variabel dividend payout ratio 
sebelum trimming adalah 0,8739 berarti signi-
fikan < 0,05. Pada tabel 8 setelah dilakukan 
trimming probabilitas variabel adalah 0,8663 
berarti signifikan < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa sebelum dan sesudah dilakukannya 
trimming variabel kebijakan dividen yang 
diukur dengan dividend payout ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap earnings 
growth perusahaan manufaktur terbuka di In-
donesia. 

Nilai probabilitas variabel dividend yield 
adalah 0,9129 berarti signifikan < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan dividen yang 
diukur dengan variabel kedua dividend yield 
tidak berpengaruh signifikan terhadap earn-
ings growth perusahaan manufaktur terbuka 
di Indonesia. 

Nilai probabilitas variabel revenues 
growth sebelum dan sesudah dilakukan trim-
ming adalah 0,00 berarti signifikan > 0,05. 
Kebalikan dari hipotesis pertama dan kedua 
disimpulkan bahwa pertumbuhan pendapatan 
yang diproksikan dengan revenues growth 
berpengaruh signifikan terhadap earnings 
growth perusahaan manufaktur terbuka di In-
donesia. 

Dilihat dari nilai koefisien determinasi (R
-square) sebesar 0,29961 menunjukkan bahwa 
proporsi pengaruh earning growth dijelaskan 
sebesar 29,961% oleh variable dividen payout 
ratio, deividend yield dan revenues growth. 

Sedangkan sisanya 70,039% (100% - 
70,039%) dijelaskan oleh variable lain yang 
tidak ada dalam model regresi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kebijakan dividen yang diukur divi-
dend payout ratio dan dividend yield 
keduanya mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan secara parsial terhadap earnings 
growth. Pertumbuhan pendapatan mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara parsial terha-
dap earnings growth. Sedangkan dividend 
payout ratio, dividend yield dan revenues 
growth secara simultan bersama-sama berpen-
garuh signifikan terhadap earnings growth.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat diketahui pengaruh kebija-
kan dividen dan revenues growth terhadap 
earnings growth sehingga informasi ini sangat 
baik untuk para investor dalam menentukan 
keputusan investasinya. Jika perusahaan 
memilih untuk menggunakan laba yang 
diperoleh untuk kepentingan pendanaan dan 
kepentingan investasi dalam bentuk laba di-
tahan daripada membagikan laba dalam ben-
tuk dividen kepada para pemegang saham, 
maka hasil pendanaan dan hasil investasi di-
harapkan lebih besar daripada laba yang di-
tahan.  

Pertumbuhan laba yang tinggi dapat 
menarik investor. Laba yang tinggi didapat 
dari jumlah pendapatan yang tinggi. Maka 
perusahaan harus meningkatkan jumlah pen-
dapatan untuk memberikan laba yang tinggi 
bagi perusahaan dan memberikan kese-
jahtraan kepada investor. 
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